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RINGKASAN

Pengaruh Aplikasi Pupuk Organik Cair dan Pupuk Kotoran Sapi Terhadap
Pertumbuhan, Hasil, dan Kualitas Kedelai (Glycine max (L.) Merril); Winda
Puspita Ratih; 121510501074; Program Studi Agroteknologi; Fakultas Pertanian;
Universitas Jember.

Tanaman kedelai (Glycine max L.) merupakan salah satu komoditas
pangan di Indonesia yang menghasilkan sumber pangan langsung yang dapat
dikonsumsi dan juga sebagai pakan ternak maupun bahan baku industri. Sampai
saat ini kebutuhan kedelai terus meningkat dan belum dapat diimbangi oleh
produks nasional, sedangkan produktivitas kedelai dalam 4 tahun terakhir
mengalam nalk turun. Nak turunnya produks kedelai nasional dapat disebabkan
oleh kondis tanah yang tingkat kesuburannya semakin menurun.

Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan produks kedela,
yaitu dengan pemberian pupuk. Penggunaan pupuk dalam peningkatan produks
kedelar memegang peranan yang penting Walaupun tanaman kedelai dapat
meningkatkan unsur hara N dalam tanah, namun untuk pertumbuhan yang optimal
diperlukan kondis tanah yang sesuai untuk pertumbuhannya. Kondis tanah yang
mengandung bahan organk rendah, aktivitas mikroorganisme rendah, dan
bereaks masam dapat menciptakan kehidupan mikroba tanah menjadi tertekan
sehingga dapat menghambat proses penyediaan hara. Untuk mengatas hal ini,
meka perlu adanya penggunaan media campuran dengan bahan-bahan organik,
seperti pupuk organk car dan pupuk kotoran sapi dengan penambahan
Trichoderma harzanum untuk mencapai produks tanaman kedela menjadi
optimal sehingga dapat menjadi pedoman dalam pengembangan tanaman kedela
yang berkelanjutan.

Penelitian ini bertyjuan untuk mendapatkan kombinas perlakuan aplikas
pupuk organik cair dan pupuk kotoran sapi dengan Trichoderma harzanum yang
dapat meningkatkan pertumbuhan, hasll, dan kuditas kedelai. Penelitian
dilaksanakan di Agrotechnopark Jubung, Kabupaten Jember pada bulan Juni 2016

sampai Agustus 2016 dengan rancangan percobaan menggunakan Rancangan
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Acak Kelompok secara faktorial 4 x 4 dengan 3 ulangan. Faktor pertama adalah
dosis pupuk organik cair dengan 4 taraf (O cclliter, 2,5 cclliter, 5 cclliter, dan 7,5
cc/liter) dan faktor kedua adalah dosis pupuk kotoran sapi + Trichoderma
harzianum dengan 4 taraf (0 gftanaman + Trichoderma O g/polybag, 166
gtanaman + Trichoderma 20 g/polybag, 222 gtanaman + Trichoderma 20
gpolybag, dan 278 gftanaman + Trichoderma 20 g/polybag). Parameter yang
diameti pada penelitian ini adalah tingg tanaman, jumlah cabang produkiif,
jumlah polong is per tanaman, jumlah polong hampa, berat biji kering per
tanaman, berat 100 butir biji, berat berangkasan basah, berat berangkasan kering,
kadar protein, dan kandungan klorofil.

Hasl percobaan dengan menggunakan uji lanjut Duncan (DMRT 5 %)
menunjukkan bahwa terdapat interaks antara konsentras pupuk organik cair dan
doss pupuk kotoran sapi + Trichoderma sp. berpengarun nyata pada tingg
tanaman, jumlah polong hampa, berat biji kering, berat 100 biji, dan berat
berangkasan kering. Konsentrass pupuk organk car 7,5 cclliter dapat
meningkatkan pertumbuhan, hasl, dan kudlitas kedela yang terbaik. Dosis pupuk
kotoran sapi 278 g/polybag + Trichoderma sp. 20 g/polybag dapat meningkatkan
pertumbuhan, hasil, dan kudlitas kedelai yang terbalk.



SUMMARY

Effects of Application Liquid Organic Fertilizer and Cow M anure Fertilizer
To The Growth, Yield, and Quality of Soybean (Glycine max (L.) Merrill);
Winda Puspita Ratih; 121510501074; Agrotechnology Study Program; Faculty of
Agriculture; University of Jember.

Soybean plants (Glycine max L.) is one of food commodities in Indonesia
that produce direct food source which can be consumed and aso as animal feed
and industrial raw material. Until now soybean needs continue to increase and can
not be offset by national production, while soybean productivity in the last 4 years
experience up and down. Rise and fall of national soybean production can be
caused by soil condition whose fertility rate decreases.

Ore of efforts made to increase soybean production, namely by the
provison of fertilizer. The use of fertilizer in increasing soybean production plays
an important role. Although soybean crops can increase nutrient N in the soil, but
for optimal growth, soil conditions are required for growth. Soil conditions
containing low organic metter, low microorganisme activity, and sour reactions
can create soil microbia life becomes depressed so that it can inhibit nutrient
supply process. To overcome this, it is necessary to use mixed media with organic
materials, such as liquid organic fertilizer and cow manure with the addition of
Trichoderma harzianum to achieve soybean crop production to be optimal so that
it can be aguide in the development of sustainable soybean crop.

This study aims to get combination of application liquid organic fertilizer
and cow manure fertilizer with Trichoderma harzanum which can increase the
growth, vyield, and quality of soybean. The study was conducted at the
Agrotechnopark Jubung, Jember Regency in Juni 2016 through September 2016
based on Factorid Randomized Block Design 4 x 4 with 3 replications. The first
factor was dosage of liquid organic fertilizer with 4 levels (O cc / liter, 2,5 cc /
liter, 5 cc / liter, and 7,5 cc / liter) and the second factor was dosage of cow
manure fertilizr + Trichoderma harzanum with 4 levels (0 g / plant +
Trichoderma 0 g / polybag, 166 g / plant + Trichoderma 20 g / polybag, 222 g/
plant + Trichoderma 20 g / polybag, and 278 g / plant + Trichoderma 20 g /



polybag). The parameters observed in this study were plant height, number of
productive branches, number of plant pods per plant, number of empty pods, dry
seed weight per plant, weight of 100 grains, wet weighted weights, dry dry
weight, protein content, and chlorophyll content.

The results usng Duncan's advanced test (DMRT 5%) showed that there
was an interaction between the concentration of liquid organic fertilizer and the
dose of cow manure + Trichoderma sp. Significant effect on the variable height of
the plant, the number of empty pods, dry seed weight, weight of 100 seeds, and
dry weight. The concentration of liquid organic fertilizer of 7,5 cc / liter can
improve the best growth, yield, and quality of soybeans. Dose of cow manure 278
g / polybag + Trichoderma sp. 20 g / polybag can improve the best growth, yield,
and quality of soybeans.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman kedelai (Glycine max L.) merupakan salah satu tanaman palawija
yang digolongkan ke dalam famili Leguminoceae dan sub famili Papilionoideae.
Kedela adalah komoditas tanaman pangan ketiga setelah padi dan jagung di
Indonesia yang menghasilkan sumber pangan langsung yang dapat dikonsuns
dan juga sebagai pakan ternak maupun bahan baku industri. Tanaman ini dikenal
sebagai sumber protein nabati terpenting yang relatif murah, sehingga dapat
dijangkau oleh seluruh lapisan masyarakat (Suprapto, 1997).

Sampal saat ini kebutuhan kedelai terus meningkat dan belum dapat
diimbangi oleh produks nasional, sedangkan produktivitas kedelai dalam 4 tahun
terakhir mengalam nailk turun berdasarkan data Renstra Kementan (2015) bahwa
produktivitas kedela nasional pada tahun 2010 yaitu 13,73 kuintal/ha, tahun 2011
yaitu 13,68 kuintal/ha, tahun 2012 yaitu 14,85 kuintal/ha, tahun 2013 yaitu 14,16
kuintal/ha, dan tahun 2015 yaitu 15,51 kuintal/ha (BPS, 2015). Nak turunnya
produks kedelai nasional dapat disebabkan oleh semekin berkurangnya lahan
pertanian produktif karena adanya dih fungs lahan, terbatasnya jumlah lahan
yang subur, dan beberapa permasalahan lainnya (Anran, 2015).

Salah satu kendala yang dihadapi dalam budidaya tanaman kedelai adalah
kondis tanah yang tingkat kesuburannya semekin menurun. Dalam memenuhi
kekurangan dan kebutuhan kedelar maka pemerintah melakukan berbagali upaya
untuk mendorong peningkatan produks kedelai, bak melalui aspek teknis
maupun strategi dalam  pengolahannya. Salah satu upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan produks kedelal, yaitu dengan pemberian pupuk.

Penggunaan pupuk dalam peningkatan produks kedelar memegang
peranan penting. Walaupun tanaman kedelai dapat meningkatkan unsur hara N
dalam tanah, namun untuk pertumbuhan yang optimal diperlukan kondis tanah
yang sesuai untuk pertumbuhannya. Penggunaan pupuk anorganik yang terlalu
banyak dan terus menerus tanpa mengembalikan bahan organk ke dalam tanah
dapat mengganggu  keseimbangan Sfat  tanah, sehingga akan  menurunkan



produktivitas lahan dan mempengaruhi produks.. Hal ini diakibatkan oleh adanya
penurunan kandungan bahan organk tanah, sehingga mengakibatkan tanah
menjadi padat, keras, dan produktivitas tanaman kedelai menurun.  Kondis  tanah
yang mengandung bahan organk rendah, dominas mineral liat, aktivitas
mikroorganisme rendah, dan beresks masam dapat menciptakan kehidupan
mikroba tanah menjadi tertekan sehingga dapat menghambat proses penyediaan
hara. Untuk mengatas hal ini, maka perlu adanya penggunaan media campuran
dengan bahan-bahan organik, seperti pupuk organik cair dan pupuk kotoran sapi
dengan penambahan Trichoderma harzanum untuk mencapai produks tanaman
kedelai menjadi optimal (Goenadi, dkk., 2000).

Pemberian pupuk kotoran sapi merupakan suatu perbaikan lingkungan
tumbuh tanaman yang diharapkan dapat mengurang degradas lahan dan
mendukung peningkatan produktivitas lahan. Pemberian pupuk kotoran ternak
dapat memperbaki sfat fisk tanah menjadi gembur dan lepas sehingga aeras
menjadi lebih bak dan mudah ditembus oleh perakaran tanaman. Untuk
mendapatkan bahan organk yang tersedia dan menyediakan unsur hara lebih
cepat serta bertepatan dengan saat dibutuhkan tanaman, meka perlu ditambahkan
mikroorganisme ke dalam tanah yang bertuyjuan untuk mempercepat proses
penguraian bahan organik tersebut.

Trichoderma harzianum digunakan sebagai organisme pengurai yang juga
berfungs sebagai agen hayati dan stimulator pertumbuhan tanaman. Berbaga
senyawa organik yang dihasilkan Trichoderma spp. dalam proses dekomposis
bahan organik berperan memacu pertumbuhan, mempercepat proses pembungaan,
meningkatkan biosintess seryawa biokimia dan produks senyawa metabolit
sekunder (Charisma, dkk., 2012). Pemberian Trichoderma harzanum ke dalam
tanah dapat mempercepat proses penguraian bahan organik, karena cendawan ini
dapat menghasilkan enzim celobiohidrolase yang aktif merombak selulosa alami,
enzm endoglikonase yang aktif merombak sdulosa terlarut, dan enzm
glukosidase yang aktif menghidrolisis unit selobiosa menjadi molekul glukosa.
Enzim ini berkerja secara sinergis, sehingga proses penguraian dapat berlangsung
lebih cepat dan intensif (Sama dan Gunarto, 1996).



Upaya yang dapat dilakukan untuk mencapal produks tanaman kedelai
yang optimal adalah dengan tidak menimbulkan dampak negatif terhadap kualitas
tanah dalam jangka panjang akibat dari penggunean pupuk anorgank yang
berlebihan, yaitu dengan pemberian pupuk organk cair dan pupuk kotoran sapi
dengan penambahan Trichoderma sp. dapat membantu mendegradas  bahan
organikk sehingga hara lebih tersedia bagi pertumbuhan tanaman kedelai. Oleh
karena itu, perlu dilakukan penelitian guna mengkai pengaruh aplikas pupuk
organik cair dan pupuk kotoran sapi dengan penambahan Trichoderma harzianum
terhadap pertumbuhan, hesll, dan kudlitas kedelai sehingga dapat menjadi
pedomar/panduan dalam pengembangan tanaman kedelai yang berkelanjutan.

1.2 Rumusan M asalah

1. Apakah terdapat interaks antara pupuk organik cair dan pupuk kotoran sapi
dengan penambahan Trichoderma harzianum terhadap pertumbuhan, hasl,
dan kudlitas kedelai ?

2. Bagamana pengaruh perlakuan dosis pupuk organk car terhadap
pertumbuhan, hasil, dan kualitas kedelai ?

3. Bagamana pengarun perlakuan doss pupuk  kotoran sapi  dengan
penambahan Trichoderma harzianum terhadap pertumbuhan, hasl, dan
kualitas kedelai ?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui interaks antara perlakuan pupuk organik cair dan pupuk kotoran
sapi dengan penambahan Trichoderma harzanum terhadap pertumbuhan,
hasil, dan kualitas kedelai.

2. Mengetahui pengarun perlakuan doss pupuk organik cair terhadap
pertumbuhan, hasll, dan kualitas kedelai.

3. Mengetahui pengarun perlakuan dosis pupuk kotoran sapi  dengan
penambahan Trichoderma harzanum terhadap pertumbuhan, hasil, dan
kualitas kedelai.



1.4 M anfaat Penelitian

1. Memberikan informaes dan rekomendas mengenai dosis pupuk organik cair
dan pupuk kotoran sapi dengan penambahan Trichoderma harzanum yang
sesual untuk tanaman kedelai.

2. Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bag para petani dalam
memanfaatkan bioteknologi yang ramah lingkungan untuk  meningkatkan
pertumbuhan, hasll, dan kualitas kedelai sesuai dengan konsep pertanian yang
berkelanjutan dan mengurangi  dampak negatif dari pemakaian pupuk kimia.

3. Dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi peneliti selanjutnya untuk
pengembangan penelitian tanaman kedelai lebih lanjut.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Kedelai

Tanaman kedela pada awalnya dikenal dengan beberapa nama botani,
yaitu Glycine soja atau Soja max, lalu pada tahun 1948 telah disepakati bahwa
nama botani yang dapat diterima dalam igtilah ilmiah, yaitu Glycine max (L.)
Merril. Tanaman kedela berdasarkan taksonominya dapat diklasfikasikan
sebagal berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi . Spermatophyta

Subdivisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledoneae

Ordo : Rosales

Famili . Leguminosae

Genus : Glycine

Spesies : Glycine max (L.) Merrill (Rukmana dan Yuniarsih, 1995).

Kedela dapat tumbuh dengan bak pada tanah yang bertekstur gembur,
lembab, tidak tergenang air, dan memiliki pH 5,8-7,6 serta membutuhkan unsur
hara yang cukup dan seimbang dengan dfat fisk tanah yang bak. Tanaman
kedelai sangat cocok ditanam pada dataran rendah sampai tinggi (1-1000 m dpl),
dengan curah hujan 100-200 mmbulan. Suhu udara yang sesuai dengan
pertumbuhan kedela antara 22-27°C, dimana pada suhu udara yang rendah
(10°C) akan menghambat proses pembungaan dan pembentukan polong. Suhu
udara yang tingg (40 °C) pada saat tanaman berbunga akan menyebabkan bunga
rontok sehingga tidak membentuk polong maupun biji (Suprapto, 1997).

Sebagal tanaman famili leguminosae, kedela memiliki sifat khusus, yaitu
mampu  bersnbiosis dengan bakteri perakaran (rhizobacteria). Perakaran
tanaman kedela membentuk bintil yang merupakan koloni bakteri Rhizobium
japonicum. Bakteri rhizobium memanfaatkan nitrogen yang tersedia di udara dan
disumbangkan kepada tanaman inangnya. Unsur hara essensia  nitrogen
digunakan untuk pembentukan dan pertumbuhan bagian-bagian vegetatif (akar,



batang, daun) dan generatif. Fiksas nitrogen pada kedela paling banyak
dibutunkan tanaman pada fase vegetatif dan akan menurun seiring bertambahnya
umur tanaman kedelai. Pada fase vegetatif akhir atau mulai pembentukan biji
(polong), kemampuan birtil akar dalam memfiksas unsur hara nitrogen mulai
berkurang. Hal ini disebabkan adanya kompetis proses fotosintesis
antara pembentukan biji dengan aktivitas bintil akar (Irwan, 2006).

Pada tanah yang mengandung bakteri rhizobium birtil akar mula
terbentuk sekitar 4-5 HST vyaitu sgjak terbentuknya akar tanaman dan dapat
mengikat nitrogen dari udara pada umur 10-12 HST. Pada tanah yang belum
pernah ditanami  kedelai, bakteri ini tidak terdapat dalam tanah sehingga bintil
akar tidak terbentuk. Perkembangan akar tanaman kedelai sangat dipengaruhi oleh
kondis fisk dan kimia tanah, jenis tanah, cara pengolahan tanah, kecukupan
unsur hara, dan ketersediaan air di dalam tanah (Rukmana dan Yuniarsih, 1995).

Adapun stadia pertumbuhan tanaman kedelai dapat dilihat pada gambar
dibawah ini :
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Keterangan Gambar : VE: Stadium kecambah awal, VC: Stadium kecambah
akhir, V1. Stadium vegetatif 1, V2. Stadium vegetatif 2, V3: Stadium vegetatif 3,
R1. Stadium reproduktif, R3: Stadium pembentukan polong, R5: Stadium
pengisan polong, R8: Senesens (University of Illinois, 1992 dalam Rukmana dan
Y unirachman, 2014).



Tahapan pertumbuhan tanaman kedelai secara garis besar terdiri dari
stadia pertumbunan vegetatif dan pertumbuhan generatif. Stadia pertumbuhan
vegetatif dimulai dari perkecambahan yang dicirikan dengan adanya kotiledon
hingga tanaman berbunga. Stadia pertumbuhan vegetatif dapat ditandai dengan
penambahan jumiah buku yang terbentuk pada batang utama serta tumbuhnya
daun mgjemuk tiga helai daun dengan ciri-ciri antara lain helai daun oval dan tata
letaknya pada tangkai daun bersfat mgjemuk. Stadia pertumbuhan reproduktif
awal dihitung sgak tanaman kedelai mulai berbunga sampal pembentukan polong,
perkembangan biji, dan pemasakan biji (Rukmana dan Yuniarsih, 1995).

2.2 Pupuk Organik Cair

Pupuk organik cair adalah pupuk organik hasl fermentas berbaga limbah
organk. Pupuk organik cair deGROW++ adaah pupuk organk cair yang
memiliki kandungan nutris mekro dan mikro yang lengkap serta mengandung
hormon pertumbuhan dan pembuahan seperti asam humat, auksin, asam
giberelin, dan stokinin. deGROW++ juga kaya akan bakteri-bakteri pengurai
tanah yang sangat membantu ketersediaan unsur hara dalam tanah diantaranya
Rhizobium, Pseudomonas, Mikoriza, Azotobacter, Clesidium, Saccharomyces
serta jamur pengurai Trichoderma dan Aspergillus sp (Delta, 2015).

Pemberian pupuk organik car deGROW++ dengan cara dan waktu yang
tepat tentunya akan menghasilkan pertumbuhan dan pembuahan yang meksimal
pua. Pemberian pupuk pada lahantanaman pada pagi hari sebelum jam 9 pag
atau setelah jam 4 sore akan lebih efektif dan mendapatkan hasil yang maksimal.
deGROW++ dilengkapi pestisida organik sehingga penggunaan secara berkala
akan menghindari serangan hama maupun virus pada tanaman, meningkatkan
antibodi tanaman sehingga dapat menekan pertumbuhan hama, dan mengurang
pemakaian pegtisida kimia yang selama ini seringkali digunakan para petani tanpa
memperhitungkan terganggunya ekosistem dan kerusakan tanah akibat pemakaian
pestisida kima. Pupuk organk car digunakan untuk mendukung perbaikan
kondis tanah sehingga dengan adanya penggunaan pupuk yang rameh lingkungan



diharapkan dapat menghasilkan produk pertanian yang maeksimal, bak secara
kualitas ataupun kuartitas (Delta, 2015).
Tabel 1. Kandungan hara dalam pupuk organk cair deGROW++, yaitu:

Komponen Kadar Standar Kualitas Pupuk Organik Cair
(Permentan, 2011)
pH 7,9 4-9
C Organk 6,95 % Minimal 6 %
N 4,90 % 3-6 %
C/N Ratio 15,53 15-25
P,Os 4,63 % 3-6 %
K20 4,13 % 3-6 %
Fe 23,40 ppm 5-50 ppm
Na 0,46 % -
Cl 0,74 % -
CaO 0,28 % -
MgO 0,09% -
S 0,18% -
B 2200 ppm 125-2500 ppm
Cu 271,35 ppm 250-5000 ppm
Pb 0,42 ppm meksimal 12,5 ppm
Zn 289,23 ppm 250-5000 ppm
Mn 350,12 ppm 250-5000 ppm

Sumber : Delta Agro, 2015

2.3 Pupuk Kotoran Sapi

Pupuk organk merupakan pupuk dengan bahan dasar yang diambil dari
alam dengan jumlah dan jenis unsur hara yang terkandung secara alam. Sumber
pupuk organik dapat berasal dari kotoran sapi. Pupuk kotoran sapi merupakan
pupuk padat yang banyak mengandung air dan lendir yang dapat menambah
ketersedisan unsr hara bag tanaman dan mengembangkan  kehidupan
mikroorganisme di dalam tanah. Mikroorganisme berperan mengubah seresah dan
Ssadsa tanaman menjadi humus, senyawa-senyawa tertentu disintesa menjadi
bahan-bahan yang bermanfaat bag tanaman (Sutedjo, 1995).

Komposis unsur hara pada pupuk kotoran sapi padat terdiri dari campuran
0,40% N, 0,20% P,05, dan 0,10% K,O. Tanah yang diberi pupuk organik
mempunyai stuktur tanah yang bailk dan tanah yang kecukupan bahan organk
memiliki kemampuan mengikat air lebih besar daripada tanah yang kandungan



bahan organiknya rendah. Adanya kegiatan cacing tanah dan mikroorganisme lain
akan menyebabkan kesuburan tanah meningkat dan udara, air, dan sinar matahari
mampu menembus  tanah lebih dalam sehingga terjadi keseimbangan kelembaban
dan temperatur yang lebih baik sehingga hama penyakit dapat terkendali (Susanto,
2002). Bagi tanaman dalam pot, pupuk kotoran sapi diberikan sepertiga dari
media dalam pot (Lingga, 1994). Menurut Novizan (2005), ciri-ciri pupuk kotoran
ternak yang bak dapat dilihat secara fisk, yaitu berwarna coklat kehitaman,
cukup kering, tidak menggumpal, dan tidak berbau menyengat. Ciri kimiawinya,
CIN rasio kecil dan temperaturnya relatif stabil.

Pupuk kotoran ternak lebih lambat terurai menjadi ion mineral, sehingga
diperlukan adanya penambahan mkroorganisme dalam tanah yang dapat
mempercepat terjadinya proses dekomposs dan dapat menjaga kesuburan tanah
(Efendi, 2010). Pemberian pupuk organik yang tepat dapat memperbaiki kualitas
tanah, tersedianya air secara optimal sehingga dapat memperlancar serapan hara
dan merangsang pertumbuhan akar (Bukcman dan Brady, 1982). Pemberian
pupuk organk yang berlebinan dapat menyebabkan tanah menjadi asam dan
apabila diberikan terlalu sedikit pengaruhnya pada tanaman tidak akan nyata,
sehingga diperlukan pemberian pupuk organk dalam jumlah yang tepat agar
diperoleh hasil produks tanaman yang optimum (Sarief, 1986).

Tabel 2. Kandungan hara yang terdapat dalam pupuk kotoran sapi yang digunakan
dalam pendlitian, yaitu:

Parameter Hasil Uji Standar Kualitas M utu Pupuk
Organik (Permentan, 2011)
N Tota 1,57 % minimal 4 %
P>0Os 1,98 % minimal 4 %
K20 1,59 % minimal 4 %
CaO 2,55 % -
MgO 1,25 % -
C Organik 24,27 % Minimal 15 %
BO 41,84 % -
C/N Ratio 15,45 15-25 %
pH 8,05 4-9
Kadar Air 12,95 % 15-25 %

Sumber : Hasl Andlisis Laboratorium Tanah Poltek Jember
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Tabel 2. diketahui balhwa pupuk kotoran sapi memiliki kualitas yang baik.
Hal ini dikarenakan kadar unsur hara yang terdapat pada pupuk kotoran sapi
tersebut di atas baku mutu SNI (Standar Nasional Indonesi@), dimana kadar
Nitrogen >0,4 %, kadar P,Os >0,1 %, dan K,0 >0,2 %.

2.4 Trichoderma spp.

Trichoderma harzanum merupakan salah satu jamur antagonis yang telah
banyak diteliti terhadap beberapa jamur patogen tanaman. Klasfikas T.
harzianum menurut  Sermangun (2000) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Fungi

Phylum : Ascomycota

Class : Ascomycetes

Subclass : Hypocreomycetidae
Ordo . Hypocreales

Family : Hypcreaceae

Genus : Trichoderma

Species : Trichoderma harzianum

Trichoderma sp. merupakan jamur selulotik yang potensal mendegradas
bahan organk yang mengandung seluosa untuk pertumbuhannya  (Nurbailis,
2011). Trichoderma dapat mendegradas selulosa sehingga pembusukan bahan
organik akan terjadi dengan cepat. Jamur ini berperan sebagai dekomposer dalam
proses pengomposan untuk mengurai bahan organik seperti menghasilkan enzim
yang dapat memecah selulosa menjadi glukosa. Trichoderma harzianum berperan
dalam proses dekomposis senyawa organk terutama kemampuannya dalam
mendegradas  senyawa-sernyawa  yang  sulit  terdegradasi,  seperti  lignosellulose
(Shofiyani, 2014).

Tanaman mengambil unsur C dari udara dalam bentuk CO, untuk bahan
fotosintesis. Unsur C yang ada di dalam tanah digunakan oleh sgjumiah mikroba
tanah. Penggunaan mkroba pendegradas senyawa lignoselulosa sebagai  pupuk
akan menjaga ketersediaan unsur C dalam tanah. Menurut Ahmed et al (2001)
bakteri Cellulomonas atau jamur Chaetomium menghasilkan enzm selulase yang
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dapat menguraikan selulosa menjadi rantai yang lebih pendek atau gula demikian
juga dengan Trichoderma sp. yang menghasilkan enzim selulase. Dalam proses
dekomposis bahan organik pada proses pengomposan, enzim seluase bekerja
untuk mempercepat proses pelapukan bahan organik.

Trichoderma mampu menguraikan bahan organik di dalam tanah menjadi
nutriss yang mudah diserap oleh tanaman. Salah satu fungs Trichoderma spp.
sebagai dekomposer dapat memudahkan penyerapan unsur hara bag tanaman
karenra mampu mendekomposis bahan organik yang ada di dalam tanah. Unsur
hara yang tersedia adalah hasl dari dekomposis oleh Trichoderma spp. yang
menghidroliss bahan organik menjadi unsur hara. Trichoderma menghasilkan
enzimenzim pengurai yang dapat menguraikan bahan organk, penguraian ini
akan melepaskan hara yang terikat dalam senyawa komplek menjadi tersedia
terutama unsur N dan P (Pratama, dkk., 2015).

Pemberian cendawan Trichoderma harzanum ke dalam tanah dapat
mempercepat  proses penguraian bahan organk karema cendawan ini dapat
menghasilkan enzm celobiohidrolase (CBH) yang aktif dalam merombak
selulosa alam, enam endoglikonase yang aktif merombak selulosa terlarut, dan
enzm glukosidase yang aktif menghidrolisis unit selobiosa menjadi molekul
glukosa. Enzm ini berkerja secara dnergis, sehingga proses penguraian dapat
berlangsung lebih cepat dan intensif (Salma dan Gunarto, 1996).

Biakan jamur Trichoderma yang diberikan ke areal pertanaman berlaku
sebagai biodekomposer, mendekomposis limbah organik (rontokan dedaunan dan
ranting tua) menjadi kompos bermutu serta dapat berlaku sebagai biofungisida
yang berperan mengendalikan organisme patogen penyebab penyakit tanaman
(Charmzurni, dkk., 2011). Pemberian kompos dengan stimulator Trichoderma
dapat meningkatkan kandungan unsur hara juga mampu memperbalki - struktur
tanah, membuat butiran tanah menjadi besar, mampu menahan air sehingga aeras
menjadi lancar, dan meningkatkan perkembangan akar (Charisma, dkk., 2012).

Menurut Shofiyani dan Suyadi (2014) bahwa perlakuan Trichoderma
viridae pada kisaran dosis 40 ¢/lubang tanam memberikan pengaruh terbak
terhadap pertumbuhan tanaman bawang merah. Sedangkan menurut penelitian
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Esrita (2011) bahwa perlakuan bahan organik pupuk kotoran ayam 10 tor/ha dan
dosis Trichoderma 15 g/tanaman memberikan pertumbuhan dan hasil terbaik pada
tanaman tomat. Perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi 20 t/ha dengan
Trichoderma sp. 20 g/polibag memberikan pertumbuhan dan produks terbaik
tanaman kedelai (Sarawa, dkk., 2014).

2.5 Hipotesis

Berdasarkan latar belakang, tujuan penelitian, dan kajian pustaka, meka

dapat diambil hipotesis sebagal berikut:

1

Terdapat interaks antara pemberian dosis pupuk organik cair dan pupuk
kotoran sapi dengan penambahan Trichoderma harzanum terhadap
pertumbuhan, hasll, dan kudlitas kedélal.

Terdapat dosis pupuk organik cair yang berpengarun bak terhadap
pertumbuhan, hasl, dan kualitas kedéla.

Terdapat dosis pupuk kotoran sapi dengan penambahan  Trichoderma
harzanum yang berpengarun bak terhadap pertumbuhan, hasil, dan kualitas
kedelai.



BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Pendlitian ini dilaksanakan di Lahan Agrotechnopark Jubung, Kabupaten
Jember. Pendlitian dilaksanakan pada 16 Juni 2016 sampai 16 September 2016.

3.2 Bahan dan Alat
3.2.1 Bahan
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kedelai

varietas Wilis, pupuk organik cair, pupuk kotoran sapi, Trichoderma harzanum,

dan polybag.

3.2.2 Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, sabit, sekop,
gembor, hand sprayer, meteran, timbangan, dan oven.

3.3 M etode Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan dalam pendlitian ini  adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 4x4 dengan 3 ulangan. Berikut ini
adalah perlakuan masing-masing faktor yang akan digunakan pada penelitian:
Faktor | : Pupuk Organik Cair
Taraf : AO = Kontrol (O cc/liter)

A1l = Pupuk Organik Cair 2,5 cclliter

A2 = Pupuk Organik Cair 5 cc/liter

A3 = Pupuk Organik Cair 7,5 cclliter

Faktor Il : Pupuk Kotoran Sapi
Taraf : BO = Kontrol
B1 = Pupuk kotoran sapi 166 g/polybag setara 15 torvha + Trichoderma 20

g/polybag

13
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B2 = Pupuk kotoran sapi 222 g/polybag setara 20 tor/ha + Trichoderma 20

g/polybag
B3 = Pupuk kotoran sapi 278 g/polybag setara 25 tor/ha + Trichoderma 20

g/polybag

Berdasarkan 2 faktor diatas terdapat jumliah satuan percobaan (plot), yaitu
4 x 4 x 3 =48 satuan percobaan.
Kombinas perlakuan sebagai berikut :

Bo B1 B2 B3
Ao Ao Bo Ao B1 Ao B2 Ao B3
A1 A1Bo A1 B1 A1 B2 A1 Bs
A2 A2 Bo A2 B1 A2 B2 A2 B3
A3 A3 Bo A3 B1 A3 B2 A3 B3

Model matematik dari rancangan yang digunakan dalam penelitian ini,yaitu:

Yijk = U+ ai + Bj + (ap)ij + Pk + Eijk

K eterangan :
Yik = pengamatan pada satuan percobaan ke-k yang memperoleh kombinas

perlakuan taraf ke-i dari faktor A dan taraf ke-j dari faktor B
M =nila rata-rata umum
Pk = pengarun ulangan ke-k (i=1,2,..)

0 = pengaruh taraf ke-i dari faktor A (i=1,2,..)

Bj = pengaruh taraf ke-j dari faktor B (j=1,2,..)

(aB)ij = pengarun taraf ke-i dari faktor A dan taraf ke-j dari faktor B

€ijk = pengaruh acak dari satuan percobaan pada ulangan ke-k yang mendapat
kombinasi perlakuan ij.

Data hasl pengametan dilakukan amalisa menggunekan sSdik  ragam.
Selanjutnya apabila terdapat pengaruh perlakuan yang berbeda nyata atau sanget
nyata meka dilakukan uji lanjut dengan menggunakan Duncan’s Muitiple Range
Test (DMRT) taraf 5%.
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3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Persiapan M edia Tanam

Persiagpan media tanam dilakukan pada awal pelaksanaan penelitian, yaitu
mempersiapkan media tanam berupa tanah, pupuk kotoran sapi, dan Trichoderma
harzianum. Tanah yang diambil berupa tanah top soil. Persigpan media tanam
dilakukan dengan mengering anginkan tanah hingga sSiap diayak, setelah itu
dilakukan pengayakan agar tanah tidak tercampur dengan kotoran-kotoran lain,
kemudian tanah dicampur rata dengan pupuk kotoran sapi dan Trichoderma
harzianum sesuai dosis perlakuan. Media tanam yang telah disediakan kemudian
dicampur hingga rata, lalu dimasukkan ke dalam polybag yang berukuran 35x35
cm kemudian polibag disusun pada lahan penelitian. Aplikas Trichoderma dalam
bentuk biakan diaplikaskan dengan cara mencampurkannya dalam media tanam
polibag yang digunakan dalam penelitian. Dosis Trichoderma yang diberikan per
lubang tanam dalam polibag sesuai dengan perlakuan.

3.4.2 Penanaman Benih Kedelai pada polybag

Kegatan penanaman dilakukan secara tugal kemudian memasukkan benih
kedela varietas Wilis sebanyak 2 benih dalam setiap lubang dengan kedalaman
sekitar 2 cm dari permukaan tanah kemudian ditutup dengan tanah yang tipis.
Setelah tanaman berumur 7 hari, diseleks, dan dipelihara hanya 1 tanaman yang
terbalk di polybag. Sebelum benih ditanam dalam polybag, media tanam disiram
hingga kapasitas lapang untuk memudahkan penanaman. Setelah penanaman
benih selanjutnya disram kembali untuk merekatkan benih pada media.

3.4.3 Pemupukan

Aplikas pupuk organik cair diberikan dengan cara penyemprotan dengan
doss 80 ml/tanaman. Pupuk organik cair diberikan pada tanamen kedelai dari
umur 14 HST — 49 HST.
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3.4.4 Pemeliharaan

Penyiraman disesuaikan dengan kondis pada media tanam dan keadaan
lingkungan. Penyiraman dilakukan menggunakan timba kecil yang telah diis air
dengan memperhatikan kondisi tanah dan tanaman untuk mencukupi kebutuhan
tanaman kedela. Penyiangan guima dilakukan secara mekank setigp terlihat
adanya guima, untuk mencegah kompetis antara guma dengan tanaman kedelai
dan hilangnya unsur hara. Penyulaman dilakukan 1 minggu setelah tanam untuk
menggantikan bibit yang mati atau kurang bak pertumbuhannya dengan benih
yang telah dipersiapkan. Pengendalian hama menggunakan pestisda merk dagang
regent. Pestisida regent dituang sebanyak + 2-2,5 ml ke dalam sprayer ukuran 1 L
lalu dilakukan penyemprotan pada tanaman kedelai yang terserang. Pemasangan
gir dilakukan pada umur tanaman 25 HST, dengan cara mengikat batang tanaman
kedelai menggunakan tali rafia pada gjir agar tanaman tidak roboh. Ajir tersebut
menggunakan bambu yang ditancapkan padatiap polybag.

3.4.5 Pemanenan

Pemanenan kedelai dilakukan pada umur 85 hari dengan kriteria polong
telah teris penuh, daun sudah menguning, mulai berguguran, dan warna polong
telah berubah menjadi kuning kecoklatan. Pemanenan dilakukan dengan cara
memotong bagian pangkal tanaman menggunakan sabit yang tgjam

3.5 Variabel Pengamatan

3.5.1 Variabel Pertumbuhan

1. Tingg tanaman (cm), pengukuran dilakukan dari bagian pangkal batang
sampal pada titik tumbuh menggunakan penggaris yang dilakukan setigp 1
minggu  sekali.

2. Jumliah cabang produktif, dilakukan dengan menghitung banyaknya cabang
yang menghasilkan polong pada batang utama yang dilakukan saat panen.

3. Berat berangkasan basah (g), pengukuran dilakukan dengan menimbang
seluruh bagian tanaman (akar, batang, dan daun) yang dilakukan pada saat

pemanenan.
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4. Berat berangkasan kering (g), pengukuran dilakukan dengan menimbang

seluruh bagian tanaman (akar, batang, dan daun) yang sebelumya telah
dikeringanginkan selama 3 hari kemudian dikeringkan di dalam oven pada
suhu 70°C selama 24 jam

Kandungan klorofil (umolm?), pengukuran dilakukan menggunekan dlat
Chlorophyll meter SPAD-502 Minolta yang terdapat pada tiap daun muda yang
telah berkembang penuh pada setigp tanaman. Pengukuran ini dilakukan
dengan cara menjepit daun dengan aat Chlorophyll meter, lalu data akan
terbaca oleh alat. Pengukuran dilakukan pada saat umur tanaman 35, 49, 63,

dan 77 HST. Hasl yang tertera di aat dikonverskan dengan rumus  10M°%%

(M = hasll yang tertera di dat).

3.5.2 Variabel Hasil

1

Jumlah polong is per tanaman, dilakukan dengan menghitung jumlah biji
kedelal per polong dalam setigp tanaman dilakukan setelah tanaman dipanen.

. Jumliah polong hampa per tanaman, dilakukan dengan menghitung banyaknya

polong hampa yang dihaslkan per tanaman setelah panen. Polong hampa
adalah polong yang tidak berbiji atau polong yang tidak berisi.

Berat hiji kering per tanaman (g), pengukuran dilakukan dengan menimbang
seluruh biji per tanaman setelah dikering anginkan.

. Berat 100 hiji (g), pengukuran dilakukan dengan cara menimbang 100 biji

kering tanaman.

3.5.3 Variabel Kualitas

1

Kadar protein (%), pengukuran dilakukan dengan metode Kjeldahl. Sebanyak
0,1 gram sampel biji kedelai ditimbang dan dihaluskan lalu dimasukkan ke
dalam labu kjeldahl dan ditambahkan 7 ml larutan H,SO,, dipanaskan selama 1
jam hingga berwarna jernih kehijauan. Setelah itu, memindahkan ke dalam
labu dedtilas dan menambahkan NaOH 10 m kemudian disulingkan, lalu
menampung dalam 20 ml larutan asam borat 3%. Larutan asam borat dititras
dengan HCI 0,02 M menggunakan metil merah sebagal indikator. Memasukkan
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larutan ke penampang dan mencatat volume sampel yang dibuat, menghitung
% protein dengan rumus :
% Protein = (V1-V2) x N HCI x 0,014 x 6,25 x 100%
Berat Sampel

Keterangan :
V1 :Volume sampel
V2 : Volume blanko ( larutan tanpa sampel )



BAB 5. KESIM PULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pendlitian yang telah dilakukan dapat dismpulkan

bahwa

1

Interaks antara aplikas pupuk organik cair dan dosis pupuk kotoran sapi +
Trichoderma sp. berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah polong
hampa, berat biji kering, berat 100 biji, dan berat berangkasan kering.

Aplikas pupuk organk cair 7,5 cclliter berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan, hasl, dan kualitas kedelai yang terbaik.

Aplikas pupuk kotoran sapi 278 g/polybag + Trichoderma sp. 20 g/polybag
berpengarun nyata terhadap pertumbuhan, hasl, dan kualitas kedela yang
terbaik.

5.2 Saran

Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, dapat diberikan saran

bahwa

1

Pengaruh lingkungan seperti adanya hama dan penyakit dilapang serta cuaca
yang tidak menentu dapat mempengaruhi pertumbuhan, hasl, dan kualitas
kedelai, oleh sebab itu sebaiknya perawatan tanaman dilakukan secara teratur
terutama dalam pengendalian hama di lapang.

Pemberian pupuk organik sebaknya dilakukan secara bertahap dan secara
ruin setigp musim tanam. Hal ini dikarenakan apabila pupuk organik
diberikan hanya sekali meka dibutuhkan penambahan pupuk organik dalam
jumlah yang besar, sehingga dapat meningkatkan biaya produks. Selain itu,
peran pupuk organik tidak akan secara langsung memperbalki kesehatan dan
kesuburan tanah melainkan secara bertahap.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Varietas Kedelai Wilis (Suhartina, 2005)

Dilepas tahun 21 Juli 1983

SK Mentan : TP240/519/K pts/7/1983
Nomor Induk : B 3034

Asd : Hasll seleks keturunan persilangan Orbax No. 1682
Hasl rata-rata : 1,6 ton/ha

Warna hipokaotil : Ungu

Warna batang - Hijau

Warna daun - Hijau — Hijau tua
Warna bulu : Coklat tua

Warna bunga - Ungu

Warna kulit biji - Kuning

Warna polong tua : Coklat tua

Warna hylum : Coklat tua

Tipe tumbuh : Determinit

Umur berbunga '+ 39

Umur matang : 85-90 hari

Tinggi tanaman 1+ 50 cm

Bentuk biji : Oval, agak pipih

Bobot 100 biji :+ 10 gram

Kandungan protein :37,0%
Kandungan minyak  : 18,0 %

K erebahan : Tahan rebah

Ketahanan penyakit : Agak tahan karat daun dan virus

Benih penjenis : Dipertahankan di Balittan Bogor dan Balittan Malang
Pemulia : Sumarno, Darman M. Arsyad, Rodiah, dan Ono Sutrisno
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Lampiran 2. Denah Percobaan
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Lampiran 3. Hasil Analisis Tanah + Pupuk Kotoran Sapi

Hasil Analisa

No. Parameter Sebelum Tanam Sesudah Tanam
1 N Tota 0,21 % 0,37 %

2. C Organik 2,19% 3,87 %

3. C/N Ratio 12,45 10,43

4. P tersedia 405 ppm -

5. K Tersedia 724 ppm -

6. pH 5,88 -

Sumber : Hasll Analisis Laboratorium Tanah Pusat Penelitian Kopi Kakao Jember

Kriteria Penilaian Hasll Andlisis Tanah (Bala Penelitian Tanah, 2009)

Nilai

Sangat . Sangat

L Y oh Rendah Sedang Tinggi fingg

C Organik (%) <1 1-2 2-3 3-5 >5
C/N Ratio <5 5-10 11-15 16-25 >25
N (%) <0,1 0,1-0,2 0,21-0,5 0,75 >0,75

P (ppm) <10 10-15 16-25 26-35 >35

K (ppm) 8 12 21 36 58
J Masam Ay Netral Agak Alkalis

masam masam alkalis
pH

tanah <45 45-55 5,6-6,5 6,6-7,5 7,6-8,5 >8,5
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Lampiran 4. Hasil Analisis Protein Biji Kedelai

Perlakuan Hasll Andlisa
Al1B1 36,02 %
A1B2 36,17 %
A1B3 36,21 %
A2B1 36,57 %
A2B2 36,69 %
A2B3 36,82 %
A3B1 36,92 %
A3B2 36,82 %
A3B3 36,98 %

Sumber : Hasl Andlisis Laboratorium Tanah Politeknk Jember
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Lampiran 5. Analisis Ragam Pertumbuhan, Hasil, dan Kualitas Kedelai

5a. Data Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan 1 Ulaggan 3 Totd Rata- Rata
AOBO 56,00 55,20 55,30 166,50 55,50
A1BO 59,50 58,00 56,20 173,70 57,90
A2B0 56,30 57,50 66,00 179,80 59,93
A3B0 60,00 58,00 63,50 181,50 60,50
AOB1 66,50 65,00 65,80 197,30 65,77
Al1B1 71,00 69,80 78,50 219,30 73,10
A2B1 69,00 70,20 70,50 209,70 69,90
A3B1 67,00 64,20 68,00 199,20 66,40
A0B2 72,00 73,50 71,00 216,50 72,17
A1B2 75,50 68,00 67,00 210,50 70,17
A2B2 65,20 68,20 81,00 214,40 71,47
A3B2 64,50 69,00 78,00 211,50 70,50
AOB3 78,00 78,00 79,20 235,20 78,40
A1B3 66,80 72,80 70,50 210,10 70,03
A2B3 75,00 75,00 71,50 221,50 73,83
A3B3 81,20 78,50 79,20 238,90 79,63
Total 1083,50 1080,90 1121,20 3285,60  1095,20

Rata-rata 67,72 67,56 70,08 205,35 68,45

5b. Andlisis Ragam Tinggi Tanaman.

Sumber db Jumlah  Kuadrat F-Hitung F-Tabel
K eragaman Kuadrat  Tengah 5% 1%
Replikas 2 6359 31,79 250 & 332 5,39
Perlakuan 15  2206,47 147,10 11,57 A 201 270
A (POC) 3 17,15 5,72 0,45 " 2,92 451
B (PKS) 3 187430 624,77 49,15 ” 2,92 451
A XB 9 31502 3500 275 ’ 221 3,07
Error (Galat) 30 381,33 12,71
Totdl 47  2651,38

CV 5,21

Keterangan: tn : berbedatidak nyata, ** : berbeda sangat nyata, * : berbeda nyata
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5c¢.1 Uji Duncan Pengaruh Faktor A (Pupuk Organik Cair) Pada Taraf Faktor BO
(Kontrol) Yang Sama Terhadap Tinggi Tanaman

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
A0 55,50 1
Al 57,90 2,89 2 5,95
A2 59,93 3,04 3 6,26
A3 60,50 3,12 4 6,42

Perlakuan Rata-Rata 55,50 57,90 59,93 60,50 Notasi

AO 55,50 0,00 2,40 4,43 5,00 a
Al 57,90 0,00 2,03 2,60 a
A2 59,93 0,00 0,57 a
A3 60,50 0,00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.

5c¢.2 Uji Duncan Pengaruh Faktor A (Pupuk Organik Cair) Pada Taraf Faktor Bl
(Pupuk Kotoran Sapi 166 g/polybag + Trichoderma sp. 20 g/polybag) Yang
Sama Terhadap Tinggi Tanaman

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
A0 65,77 1
Al 73,10 2,89 2 5,95
A2 69,90 3,04 3 6,26
A3 66,40 3,12 4 6,42

Perlakuan Rata-Rata 65,77 66,40 69,90 73,10 Notasi

A0 65,77 0,00 0,63 4,13 7,33 b
A3 66,40 0,00 3,50 6,70 b
A2 69,90 0,00 3,20 ab
Al 73,10 0,00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.

5c¢.3 Uji Duncan Pengaruh Faktor A (Pupuk Organik Cair) Pada Taraf Faktor B2
(Pupuk Kotoran Sapi 222 g/polybag + Trichoderma sp. 20 g/polybag) Yang
Sama Terhadap Tinggi Tanaman

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
A0 72,17 1
Al 70,17 2,89 2 5,95
A2 71,47 3,04 3 6,26
A3 70,50 3,12 4 6,42
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Perlakuan Rata-Rata 70,17 70,50 71,47 72,17 Notasi

Al 70,17 0,00 0,33 1,30 2,00 a
A3 70,50 0,00 0,97 1,67 a
A2 71,47 0,00 0,70 a
A0 72,17 0,00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.

5c.4 Uji Duncan Pengaruh Faktor A (Pupuk Organik Cair) Pada Taraf Faktor B3
(Pupuk Kotoran Sapi 278 g/polybag + Trichoderma sp. 20 g/polybag) Yang
Sama Terhadap Tinggi Tanaman

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
A0 78,40 1
Al 70,03 2,89 2 5,95
A2 73,83 3,04 3 6,26
A3 79,63 3,12 4 6,42

Perlakuan Rata-Rata 70,03 73,83 78,40 79,63 Notasi

Al 70,03 0,00 3,80 8,37 9,60 b
A2 73,83 0,00 4,57 5,80 ab
AO 78,40 0,00 1,23 a
A3 79,63 0,00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.

5¢.5 Uji Duncan Pengaruh Faktor B (Pupuk Kotoran Sapi + Trichoderma sp.)
Pada Taraf Faktor AO (Kontrol) Yang Sama Terhadap Tinggi Tanaman

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
BO 55,50 1
Bl 65,77 2,89 2 5,95
B2 72,17 3,04 3 6,26
B3 78,40 3,12 4 6,42

Perlakuan Rata-Rata 55,50 65,77 72,17 78,40 Notasi

BO 55,50 0,00 10,27 16,67 22,90 c
Bl 65,77 0,00 6,40 12,63 b
B2 72,17 0,00 6,23 a
B3 78,40 0,00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.
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5c.6 Uji Duncan Pengaruh Faktor B (Pupuk Kotoran Sapi + Trichoderma sp.)
Pada Taraf Faktor A1l (Pupuk Organik Cair 2,5 cc/l) Yang Sama Terhadap

Tinggi Tanaman

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
BO 57,90 1
Bl 73,10 2,89 2 5,95
B2 70,17 3,04 3 6,26
B3 70,03 3,12 4 6,42

Perlakuan Rata-Rata 57,90 70,03 70,17 73,10 Notasi

BO 57,90 0,00 12,13 12,27 15,20 b
B3 70,03 0,00 0,14 3,07 a
B2 70,17 0,00 2,93 a
Bl 73,10 0,00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.

5c.7 Uji Duncan Pengaruh Faktor B (Pupuk Kotoran Sapi + Trichoderma sp.)
Pada Taraf Faktor A2 (Pupuk Organik Cair 5 cc/l) Yang Sama Terhadap

Tinggi Tanaman

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
BO 59,93 1
Bl 69,90 2,89 2 5,95
B2 71,47 3,04 3 6,26
B3 73,83 3,12 4 6,42

Perlakuan Rata-Rata 59,93 69,90 71,47 73,83 Notasi

BO 59,93 0,00 9,97 1154 13,90 b
Bl 69,90 0,00 1,57 3,93 a
B2 71,47 0,00 2,36 a
B3 73,83 0,00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.
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5c.8 Uji Duncan Pengaruh Faktor B (Pupuk Kotoran Sapi + Trichoderma sp.)
Pada Taraf Faktor A3 (Pupuk Organik Cair 7,5 cc/l) Yang Sama Terhadap

Tinggi Tanaman
Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
BO 60,50 1
Bl 66,40 2,89 2 5,95
B2 70,50 3,04 3 6,26
B3 79,63 3,12 4 6,42
Perlakuan Rata-Rata 60,50 66,40 7050 79,63 Notasi
BO 60,50 0,00 5,90 10,00 19,13 c
Bl 66,40 0,00 4,10 13,23 bc
B2 70,50 0,00 9,13 b
B3 79,63 0,00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf

5%.
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6a. Data jumlah cabang produktif.

Perlakuan 1 UIarzlgan 3 Total Rata- Rata
AO0BO 2,00 3,00 3,00 8,00 2,67
A1BO 3,00 3,00 5,00 11,00 3,67
A2B0 5,00 7,00 4,00 16,00 5,33
A3B0 5,00 4,00 5,00 14,00 4,67
AO0B1 4,00 5,00 7,00 16,00 5,33
A1B1 7,00 7,00 9,00 23,00 7,67
A2B1 6,00 8,00 8,00 22,00 7,33
A3B1 9,00 7,00 8,00 24,00 8,00
AOB2 9,00 9,00 7,00 25,00 8,33
A1B2 10,00 11,00 8,00 29,00 9,67
A2B2 9,00 7,00 7,00 23,00 7,67
A3B2 8,00 8,00 9,00 25,00 8,33
AOB3 11,00 14,00 10,00 35,00 11,67
A1B3 13,00 12,00 12,00 37,00 12,33
A2B3 16,00 12,00 11,00 39,00 13,00
A3B3 14,00 14,00 14,00 42,00 14,00
Total 131,00 131,00 127,00 389,00 129,67

Rata- Rata 8,19 8,19 7,94 24,31 8,10

6b. Analisis Ragam Jumlah Cabang Produktif.

Sumber g e Kuedrat F-Hitung F-Tabel
K eragaman Kuadrat  Tengah 5% 1%
Replikas 2 0,67 0,33 0,19 / 332 539
Perlkuen 15 507,81 3385 1881 201 270
A (POC) 3 20,90 6,97 3,87 ' 292 451
B (PKS) 3 46740 15580 8655 292 451
AXB 9 1952 217 1,20 4

Error (Galat) 30 54,00
Tota 47 562,48
CcVv 16,55

1,80

Keterangan: tn : berbeda tidak nyata , ** : berbeda sangat nyata, * : berbeda nyata
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6c. Uji Duncan Pengaruh Faktor A (Pupuk Organik Cair) Terhadap Jumlah
Cabang Produktif

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
AO 7,00 1
Al 8,33 2,89 2 1,12
A2 8,33 3,04 3 1,18
A3 8,75 3,12 4 1,21

Perlakuan  Rata-Rata 7,00 8,33 8,33 8,75  Notasi

AO 7,00 0,00 1,33 1,33 1,75 b
Al 8,33 0,00 0,00 0,42 a
A2 8,33 0,00 0,42 a
A3 8,75 0,00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.

6d. Uji Duncan Pengarun Faktor B (Pupuk Kotoran Sapi + Trichoderma sp.)
Terhadap Jumlah Cabang Produktif

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
BO 4,08 1
Bl 7,08 2,89 2 1,12
B2 8,50 3,04 3 1,18
B3 8,75 3,12 4 1,21

Perlakuan Rata-Rata 4,08 7,08 8,50 12,75 Notasi

BO 4,08 0,00 3,00 442 867 d
B1 7,08 0,00 142 567 c
B2 8,50 000 425 b
B3 8,75 0,00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.
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7a. Data jumlah polong isi per tanaman.

Perlakuan 1 UIarzmgan 3 Total Rata- Rata
AO0BO 88,00 107,00 95,00 290,00 96,67
A1BO 128,00 108,00 99,00 335,00 111,67
A2B0 112,00 104,00 122,00 338,00 112,67
A3B0 140,00 112,00 105,00 357,00 119,00
AO0B1 152,00 127,00 143,00 422,00 140,67
Al1B1 155,00 145,00 256,00 556,00 185,33
A2B1 206,00 151,00 173,00 530,00 176,67
A3B1 163,00 172,00 205,00 540,00 180,00
AOB2 190,00 185,00 176,00 551,00 183,67
A1B2 263,00 175,00 197,00 635,00 211,67
A2B2 235,00 280,00 238,00 753,00 251,00
A3B2 245,00 255,00 258,00 758,00 252,67
AO0B3 325,00 213,00 205,00 743,00 247,67
A1B3 336,00 224,00 223,00 783,00 261,00
A2B3 351,00 263,00 255,00 869,00 289,67
A3B3 299,00 292,00 301,00 892,00 297,33
Total 3388,00 2913,00 3051,00 9352,00 3117,33

Rata- Rata 211,75 182,06 190,69 584,50 194,83

7b. Andlisis Ragam Jumlah Polong Is Per Tanaman.

Sumber db Jumlah K uadrat F-Hitung F-Tabel
K eragaman K uadrat Tengah 5% 1%
Replikas 2 746329 373165 337 332 539
Perlakuien 15 198618,67 13241,24 11,97 2,01 2,70
A (POC) 3 1482083 494028 446 292 451
B (PKS) 3 17915883 5971961 5397 292 451
A XB 9 463900 51544 047

Error (Galat) 30  33196,71  1106,56

Total 47  239278,67

CV 17,07

Keterangan: tn : berbedatidak nyata , ** : berbeda sangat nyata, * : berbeda nyata
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7c. Uji Duncan Pengaruh Faktor A (Pupuk Organik Cair) Terhadap Jumiah
Polong Is Per Tanaman

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
AO 167,17 1
Al 192,42 2,89 2 27,75
A2 207,50 3,04 3 29,19
A3 212,25 3,12 4 29,96

Perlakuan Rata-Rata 167,17 192,42 207,50 212,25 Notasi

AO 167,17 000 2525 40,33 4508 b
Al 192,42 000 1508 19,83  ab
AD 207,50 000 475 a
A3 212,25 0,00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.

7d. Uji Duncan Pengarun Faktor B (Pupuk Kotoran Sapi + Trichoderma sp.)
Terhadap Jumlah Polong Is Per Tanamen.

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
BO 110,00 1
Bl 170,67 2,89 2 27,75
B2 224,75 3,04 3 29,19
B3 273,92 3,12 4 29,96

Perlakuan Rata-Rata 110,00 170,67 224,75 273,92 Notasi

BO 110,00 0,00 60,67 114,75 163,92 d
B1 170,67 0,00 54,08 103,25 C
B2 224,75 0,00 49,17 b
B3 273,92 0,00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.



8a. Data jumlah polong hampa per tanaman.
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Perlakuan 1 Ul;:g\ngan 3 Total Rata- Rata
AOBO 10,00 15,00 15,00 40,00 13,33
A1BO 7,00 9,00 10,00 26,00 8,67
A2B0 7,00 7,00 9,00 23,00 7,67
A3B0 8,00 7,00 8,00 23,00 7,67
AOB1 9,00 6,00 7,00 22,00 7,33
A1B1 6,00 6,00 8,00 20,00 6,67
A2B1 5,00 4,00 6,00 15,00 5,00
A3B1 5,00 5,00 5,00 15,00 5,00
AOB2 6,00 5,00 6,00 17,00 5,67
A1B2 5,00 5,00 5,00 15,00 5,00
A2B2 5,00 4,00 4,00 13,00 4,33
A3B2 7,00 3,00 5,00 15,00 5,00
AOB3 6,00 5,00 5,00 16,00 5,33
A1B3 3,00 6,00 4,00 13,00 4,33
A2B3 5,00 4,00 5,00 14,00 4,67
A3B3 5,00 3,00 5,00 13,00 4,33
Total 99,00 94,00 107,00 300,00 100,00

Rata- Rata 6,19 5,88 6,69 18,75 6,25

8b. Analisis Ragam Jumlah Polong Hampa Per Tanaman.

Sumber db Jumlah K uadrat F-Hitung F-Tabel

K eragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Replikas 2 5,38 2,69 173 332 539
Perlakuan 15 247,00 16,47 10,60 . 201 2,70
A (POC) 3 4850 16,17 1040 292 451
B (PKS) 5 163,67 54,56 35,10 ) 292 451

A XB 9 3483 3,87 2,49

Error (Galat) 30 46,63 1,55

Tota 47 299,00
Ccv 19,95

Keterangan: tn : berbedatidak nyata , ** : berbeda sangat nyata, * : berbeda nyata
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8c.1 Uji Duncan Pengaruh Faktor A (Pupuk Organik Cair) Pada Taraf Faktor BO
(Kontrol) Yang Sama Terhadap Jumlah Polong Hampa Per Tanaman

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
A0 13,33 1
Al 8,67 2,89 2 2,08
A2 7,67 3,04 3 2,19
A3 7,67 3,12 4 2,25

Perlakuan Rata-Rata 7,67 7,67 8,67 13,33 Notasi

A2 Lb7 0,00 0,00 1,00 5,66 b
A3 7,67 0,00 1,00 5,66 b
Al 8,67 0,00 4,66 b
A0 13,33 0,00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.

8c.2 Uji Duncan Pengaruh Faktor A (Pupuk Organik Cair) Pada Taraf Faktor B1
(Pupuk Kotoran Sapi 166 g/polybag + Trichoderma sp. 20 g/polybag) Yang
Sama Terhadap Jumlah Polong Hampa Per Tanaman

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
A0 7,33 1
Al 6,67 2,89 2 2,08
A2 5,00 3,04 3 2,19
A3 5,00 3§12 4 2,25

Perlakuan Rata-Rata 5,00 5,00 6,67 7,33 Notasi

A2 5,00 0,00 0,00 1,67 2,33 b
A3 5,00 0,00 1,67 2,33 b
Al 6,67 0,00 0,66 ab
AO 7,33 0,00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.
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8c.3 Uji Duncan Pengaruh Faktor A (Pupuk Organik Cair) Pada Taraf Faktor B2
(Pupuk Kotoran Sapi 222 g/polybag + Trichoderma sp. 20 g/polybag) Yang
Sama Terhadap Jumlah Polong Hampa Per Tanaman

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
A0 5,67 1
Al 5,00 2,89 2 2,08
A2 4,33 3,04 3 2,19
A3 5,00 3,12 4 2,25

Perlakuan Rata-Rata 4,33 5,00 5,00 5,67 Notasi
A2 4,33 0,00 0,67 0,67 1,34 a
Al 5,00 0,00 0,00 0,67 a
A3 5,00 0,00 0,67 a
A0 5,67 0,00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.

8c.4 Uji Duncan Pengaruh Faktor A (Pupuk Organik Cair) Pada Taraf Faktor B3
(Pupuk Kotoran Sapi 278 g/polybag + Trichoderma sp. 20 g/polybag) Yang
Sama Terhadap Jumlah Polong Hampa Per Tanaman

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
A0 533 1
Al 4,33 2,89 2 2,08
A2 4,67 3,04 3 2,19
A3 4,33 3,12 4 2,25

Perlakuan Rata-Rata 4,33 4,33 4,67 533 Notasi
Al 4,33 0,00 0,00 0,34 1,00 a
A3 4,33 0,00 0,34 1,00 a
A2 4,67 0,00 0,66 a
A0 533 0,00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf

S5%.
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8c.5 Uji Duncan Pengaruh Faktor B (Pupuk Kotoran Sapi + Trichoderma sp.)
Pada Taraf Faktor AO (Kontrol) Yang Sama Terhadap Jumiah Polong

Hampa Per Tanaman

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
BO 13,33 1
Bl 7,33 2,89 2 2,08
B2 5,67 3,04 3 2,19
B3 533 3,12 4 2,25

Perlakuan Rata-Rata 5,33 5,67 7,33 13,33 Notasi

B3 5,33 0,00 0,34 2,00 8,00 b
B2 5,67 0,00 1,66 7,66 b
Bl 7,33 0,00 6,00 b
BO 13,33 0,00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.

8c.6 Uji Duncan Pengaruh Faktor B (Pupuk Kotoran Sapi + Trichoderma sp.)
Pada Taraf Faktor A1l (Pupuk Organik Cair 2,5 cc/l) Yang Sama Terhadap
Jumlah Polong Hampa Per Tanaman

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
BO 8,67 1
Bl 6,67 2,89 2 2,08
B2 5,00 3,04 3 2,19
B3 4,33 3,12 4 2,25

Perlakuan Rata-Rata 4,33 5,00 6,67 8,67 Notasi

B3 4,33 0,00 0,67 2,34 4,34 C
B2 5,00 0,00 1,67 3,67 bc
Bl 6,67 0,00 2,00 ab
BO 8,67 0,00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.
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8c.7 Uji Duncan Pengaruh Faktor B (Pupuk Kotoran Sapi + Trichoderma sp.)
Pada Taraf Faktor A2 (Pupuk Organik Cair 5 cc/l) Yang Sama Terhadap
Jumlah Polong Hampa Per Tanaman

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
BO 7,67 1
Bl 5,00 2,89 2 2,08
B2 4,33 3,04 3 2,19
B3 4,67 3,12 4 2,25

Perlakuan Rata-Rata 4,33 4,67 5,00 7,67 Notasi

B2 4,33 0,00 0,34 0,67 3,34 b
B3 4,67 0,00 0,33 3,00 b
Bl 5,00 0,00 2,67 b
BO 7,67 0,00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.

8c.8 Uji Duncan Pengaruh Faktor B (Pupuk Kotoran Sapi + Trichoderma sp.)
Pada Taraf Faktor A3 (Pupuk Organik Cair 7,5 cc/l) Yang Sama Terhadap
Jumlah Polong Hampa Per Tanaman

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
BO 7,67 1
Bl 5,00 2,89 2 2,08
B2 5,00 3,04 3 2,19
B3 4,33 3,12 4 2,25

Perlakuan Rata-Rata 4,33 5,00 5,00 7,67 Notasi

B3 4,33 0,00 0,67 0,67 3,34 b
B2 5,00 0,00 0,00 2,67 b
Bl 5,00 0,00 2,67 b
BO 7,67 0,00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.
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9a. Data berat biji kering per tanaman (gram).

Perlakuan 1 UIarzlgan 3 Totd Rata- Rata
AO0BO 20,12 30,21 21,15 71,48 23,83
A1BO 27,35 25,40 23,74 76,49 25,50
A2B0 24,47 23,64 28,32 76,43 25,48
A3B0 29,16 32,52 22,71 84,39 28,13
AOB1 32,43 39,65 45,34 117,42 39,14
Al1B1 35,73 44,65 56,21 136,59 45,53
A2B1 62,22 65,34 58,24 185,80 61,93
A3B1 59,54 55,23 62,38 177,15 59,05
AO0B2 57,24 50,11 41,52 148,87 49,62
A1B2 80,26 54,48 56,63 191,37 63,79
A2B2 85,51 64,43 72,12 222,06 74,02
A3B2 79,65 67,44 65,65 212,74 70,91
AOB3 81,45 77,75 81,56 240,76 80,25
Al1B3 77,65 74,47 79,69 231,81 77,27
A2B3 82,52 86,12 75,33 243,97 81,32
A3B3 93,25 90,23 95,34 278,82 92,94
Total 928,55 881,67 885,93 2696,15 898,72

Rata- Rata 58,03 55,10 55,37 168,51 56,17

9b. Andlisis Ragam Berat Biji Kering Per Tanaman.

Sumber Jumlah K uadrat . F-Tabel
db F-Hitung
K eragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Replikas 2 84,01 4200 092 " 332 539
Perlakuan 15 2342058 1561,37 3430 201 270
A (POC) 3 1644,98 54833 1204 292 451
B (PKS) 3 2084277 694759 152,60 292 451
AXB 9 932,83 10365 228 221 3,07
Error (Galat) 30 136582 4553
cv oy

Keterangan: tn : berbedatidak nyata , ** : berbeda sangat nyata, * : berbeda nyata
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9c.1 Uji Duncan Pengaruh Faktor A (Pupuk Organik Cair) Pada Taraf Faktor BO
(Kontrol) Yang Sama Terhadap Berat Biji Kering Per Tanaman

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
A0 23,83 1
Al 25,50 2,89 2 11,26
A2 25,48 3,04 3 11,84
A3 28,13 3,12 4 12,15

Perlakuan Rata-Rata 23,83 25,48 25,50 28,13 Notasi

AO 23,83 0,00 1,65 1,67 4,30 a
A2 25,48 0,00 0,02 2,65 a
Al 25,50 0,00 2,63 a
A3 28,13 0,00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.

9c.2 Uji Duncan Pengaruh Faktor A (Pupuk Organik Cair) Pada Taraf Faktor Bl
(Pupuk Kotoran Sapi 166 g/polybag + Trichoderma sp. 20 g/polybag) Yang
Sama Terhadap Berat Biji Kering Per Tanaman

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
A0 39,14 1
Al 45,53 2,89 2 11,26
A2 61,93 3,04 3 11,84
A3 59,05 3,12 4 12,15

Perlakuan Rata-Rata 39,14 4553 59,05 61,93 Notasi

A0 39,14 0,00 6,39 1991 22,79 b
Al 45,53 0,00 1352 16,40 b
A3 59,05 0,00 2,88 a
A2 61,93 0,00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.

9c.3 Uji Duncan Pengaruh Faktor A (Pupuk Organik Cair) Pada Taraf Faktor B2
(Pupuk Kotoran Sapi 222 g/polybag + Trichoderma sp. 20 g/polybag) Yang
Sama Terhadap Berat Biji Kering Per Tanaman

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
A0 49,62 1
Al 63,79 2,89 2 11,26
A2 74,02 3,04 3 11,84
A3 70,91 3,12 4 12,15




82

Perlakuan Rata-Rata 49,62 63,79 70,91 74,02 Notasi

AO 49,62 0,00 14,17 21,29 24,40 b
Al 63,79 0,00 7,12 10,23 a
A3 70,91 0,00 3,11 a
A2 74,02 0,00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.

9c.4 Uji Duncan Pengaruh Faktor A (Pupuk Organik Cair) Pada Taraf Faktor B3
(Pupuk Kotoran Sapi 278 g/polybag + Trichoderma sp. 20 g/polybag) Yang
Sama Terhadap Berat Biji Kering Per Tanaman

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
A0 80,25 1
Al 77,27 2,89 2 11,26
A2 81,32 3,04 3 11,84
A3 92,94 3,12 4 12,15

Perlakuan Rata-Rata 80,25 81,32 9294 Notasi
Al 77,27 2,98 4,05 15,67 b
A0 80,25 0,00 1,07 12,69 b
A2 81,32 0,00 11,62 ab
A3 92,94 0,00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.

9c.5 Uji Duncan Pengaruh Faktor B (Pupuk Kotoran Sapi + Trichoderma sp.)
Pada Taraf Faktor AO (Kontrol) Yang Sama Terhadap Berat Biji Kering Per

Tanaman
Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
BO 23,83 1
Bl 39,14 2,89 2 11,26
B2 49,62 3,04 3 11,84
B3 80,25 3,12 4 12,15
Perlakuan Rata-Rata 39,14 4962 80,25 Notasi
BO 23,83 c
Bl 39,14 0,00 b
B2 49,62 0,00 b
B3 80,25 0,00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf

5%.
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9c.6 Uji Duncan Pengaruh Faktor B (Pupuk Kotoran Sapi + Trichoderma sp.)
Pada Taraf Faktor A1l (Pupuk Organik Cair 2,5 cc/l) Yang Sama Terhadap
Berat Biji Kering Per Tanaman

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
BO 25,50 1
Bl 45,53 2,89 2 11,26
B2 63,79 3,04 3 11,84
B3 77,27 3,12 4 12,15

Perlakuan Rata-Rata 25,50 4553 63,79 77,27 Notasi

BO 25,50 0,00 20,03 3829 51,77 d
Bl 45,53 0,00 1826 31,74 ¢
B2 63,79 0,00 13,48 b
B3 77,27 0,00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.

9c.7 Uji Duncan Pengaruh Faktor B (Pupuk Kotoran Sapi + Trichoderma sp.)
Pada Taraf Faktor A2 (Pupuk Organik Cair 5 cc/l) Yang Sama Terhadap
Berat Biji Kering Per Tanaman

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
BO 25,48 1
Bl 61,93 2,89 2 11,26
B2 74,02 3,04 3 11,84
B3 81,32 3,12 4 12,15

Perlakuan Rata-Rata 25,48 61,93 74,02 81,32 Notasi

BO 25,48 0,00 36,45 4854 5584 C
Bl 61,93 0,00 12,09 19,39 b
B2 74,02 0,00 7,30 a
B3 81,32 0,00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.
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9c.8 Uji Duncan Pengaruh Faktor B (Pupuk Kotoran Sapi + Trichoderma sp.)
Pada Taraf Faktor A3 (Pupuk Organik Cair 7,5 cc/l) Yang Sama Terhadap
Berat Biji Kering Per Tanaman

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
BO 28,13 1
Bl 59,05 2,89 2 11,26
B2 70,91 3,04 3 11,84
B3 92,94 3,12 4 12,15

Perlakuan Rata-Rata 28,13 59,05 70,91 9294  Notasi

BO 28,13 0,00 30,92 42,78 6481 d
Bl 59,05 0,00 11,86 33,89 ¢
B2 70,91 0,00 22,03 b
B3 92,94 0,00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.
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10a. Data berat 100 biji (gram).

Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rata- Rata
AO0BO 11,13 10,25 10,27 31,65 10,55
A1BO 10,42 11,32 11,35 33,09 11,03
A2B0 12,41 12,26 13,17 37,84 12,61
A3B0 12,65 12,33 12,28 37,26 12,42
AO0B1 12,54 13,41 13,35 39,30 13,10
Al1B1 15,62 14,24 15,73 4559 15,20
A2B1 14,14 13,82 14,28 42,24 14,08
A3B1 14,33 13,29 14,57 42,19 14,06
AOB2 13,75 14,53 14,49 42,77 14,26
A1B2 14,16 13,88 15,54 43,58 14,53
A2B2 13,75 16,12 14,64 44 51 14,84
A3B2 15,42 13,62 14,71 43,75 14,58
AOB3 13,67 13,54 14,31 41,52 13,84
A1B3 13,76 13,46 16,69 4391 14,64
A2B3 14,75 13,51 14,43 42,69 14,23
A3B3 16,42 15,38 16,51 48,31 16,10
Total 218,92 214,96 226,32 660,20 220,07

Rata- Rata 13,68 13,44 14,15 41,26 13,75

10b. Andlisis Ragam Berat 100 Biji.

Swber T dmiah  Kudar Lo F-Tabel
K eragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Replikas 2 4,16 2,08 411 332 539
Perlakuan 15 98,16 654 1295 201 270
A(POC) 3 1202 401 793 292 451
B(PKS) 3 7289 2430 4810 292 451
A XB 9 1325 147 291

Error (Galat) 30 15,15 0,51

Total 47 117,47

Ccv 5,17

Keterangan: tn : berbedatidak nyata , ** : berbeda sangat nyata, * : berbeda nyata
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10c.1 Uji Duncan Pengaruh Faktor A (Pupuk Organik Cair) Pada Taraf Faktor BO
(Kontrol) Yang Sama Terhadap Berat 100 Biji Per Tanaman

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
A0 10,55 1
Al 11,03 2,89 2 1,19
A2 12,61 3,04 3 1,25
A3 12,42 3,12 4 1,28

Perlakuan Rata-Rata 10,55 11,03 12,42 12,61 Notasi

AO 10,55 0,00 0,48 1,87 2,06 b
Al 11,03 0,00 1,39 1,58 b
A3 12,42 0,00 0,19 a
A2 12,61 0,00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.

10c.2 Uji Duncan Pengaruh Faktor A (Pupuk Organik Cair) Pada Taraf Faktor B1
(Pupuk Kotoran Sapi 166 g/polybag + Trichoderma sp. 20 g/polybag) Yang
Sama Terhadap Berat 100 Biji Per Tanaman

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
A0 13,10 1
Al 15,20 2,89 2 1,19
A2 14,08 3,04 3 1,25
A3 14,06 3,12 4 1,28

Perlakuan Rata-Rata 13,10 14,06 14,08 15,20 Notasi

A0 13,10 0,00 0,96 0,98 2,10 a
A3 14,06 0,00 0,02 1,14 a
A2 14,08 0,00 1,12 a
Al 15,20 0,00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.

10c.3 Uji Duncan Pengaruh Faktor A (Pupuk Organik Cair) Pada Taraf Faktor B2

(Pupuk Kotoran Sapi 222 g/polybag + Trichoderma sp. 20 g/polybag) Yang
Sama Terhadap Berat 100 Biji Per Tanaman

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
A0 14,26 1
Al 14,53 2,89 2 1,19
A2 14,84 3,04 3 1,25
A3 14,58 3,12 4 1,28
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Perlakuan Rata-Rata 14,26 14,53 14,58 14,84 Notasi

AO 14,26 0,00 0,27 0,32 0,58 a
Al 14,53 0,00 0,05 0,31 a
A3 14,58 0,00 0,26 a
A2 14,84 0,00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.

10c.4 Uji Duncan Pengaruh Faktor A (Pupuk Organik Cair) Pada Taraf Faktor B3

(Pupuk Kotoran Sapi 278 g/polybag + Trichoderma sp. 20 g/polybag) Yang
Sama Terhadap Berat 100 Biji Per Tanaman

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
A0 13,84 1
Al 14,64 2,89 2 1,19
A2 14,23 3,04 3 1,25
A3 16,10 3,12 4 1,28

Perlakuan Rata-Rata 13,84 14,23 14,64 16,10 Notasi

A0 13,84 0,00 0,39 0,80 2,26 b
A2 14,23 0,00 0,41 1,87 b
Al 14,64 0,00 1,46 b
A3 16,10 0,00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.

10c.5 Uji Duncan Pengaruh Faktor B (Pupuk Kotoran Sapi + Trichoderma sp.)
Pada Taraf Faktor AO (Kortrol) Yang Sama Terhadap Berat 100 Biji Per

Tanaman

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
BO 10,55 1
Bl 13,10 2,89 2 1,19
B2 14,26 3,04 3 1,25
B3 13,84 3,12 4 1,28

Perlakuan Rata-Rata 10,55 13,10 13,84 14,26 Notasi

BO 10,55 0,00 2,55 3,29 3,71 b
Bl 13,10 0,00 0,74 1,16 a
B3 13,84 0,00 0,42 a
B2 14,26 0,00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.
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10c.6 Uji Duncan Pengaruh Faktor B (Pupuk Kotoran Sapi + Trichoderma sp.)
Pada Taraf Faktor A1l (Pupuk Organik Cair 2,5 cc/l) Yang Sama Terhadap
Berat 100 Biji Per Tanaman

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
BO 11,03 1
Bl 15,20 2,89 2 1,19
B2 14,53 3,04 3 1,25
B3 14,64 3,12 4 1,28

Perlakuan Rata-Rata 11,03 14,53 14,64 15,20 Notasi

BO 11,03 0,00 3,50 3,61 4,17 b
B2 14,53 0,00 0,11 0,67 a
B3 14,64 0,00 0,56 a
Bl 15,20 0,00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.

10c.7 Uji Duncan Pengaruh Faktor B (Pupuk Kotoran Sapi + Trichoderma sp.)
Pada Taraf Faktor A2 (Pupuk Organik Cair 5 cc/l) Yang Sama Terhadap
Berat 100 Biji Per Tanaman

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
BO 12,61 1
Bl 14,08 2,89 2 1,19
B2 14,84 3,04 3 1,25
B3 14,23 3,12 4 1,28

Perlakuan Rata-Rata 14,08 14,84  Notasi
BO 12,61 1,47 2,23 b
Bl 14,08 0,00 0,76 a
B3 14,23 0,61 a
B2 14,84 0,00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
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10c.8 Uji Duncan Pengaruh Faktor B (Pupuk Kotoran Sapi + Trichoderma sp.)
Pada Taraf Faktor A3 (Pupuk Organik Cair 7,5 cc/l) Yang Sama Terhadap
Berat 100 Biji Per Tanaman

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
BO 12,42 1
Bl 14,06 2,89 2 1,19
B2 14,58 3,04 3 1,25
B3 16,10 3,12 4 1,28
Perlakuan Rata-Rata 14,06 16,10 Notasi
BO 12,42 1,64 3,68 c
Bl 14,06 0,00 2,04 b
B2 14,58 1,52 b
B3 16,10 0,00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf

5%.
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11a. Data berat berangkasan basah (gram).

Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rata- Rata
AO0BO 46,23 42,12 38,24 126,59 42,20
A1BO 49,51 39,22 41,45 130,18 43,39
A2B0 44,43 40,19 45,26 129,88 43,29
A3B0 53,54 40,17 44,33 138,04 46,01
AO0B1 82,15 75,18 90,32 247,65 82,55
Al1B1 84,24 78,54 107,12 269,90 89,97
A2B1 107,19 86,25 91,29 284,73 94,91
A3B1 96,43 85,23 99,37 281,03 93,68
AO0B2 84,46 107,51 92,34 284,31 94,77
A1B2 115,16 105,25 108,29 328,70 109,57
A2B2 115,53 108,42 123,32 347,27 115,76
A3B2 135,17 112,45 105,19 352,81 117,60
AOB3 108,54 135,11 108,64 352,29 117,43
A1B3 111,28 107,41 138,13 356,82 118,94
A2B3 118,65 131,29 122,46 372,40 124,13
A3B3 138,19 129,23 141,24 408,66 136,22
Total 1490,70 1423,57 1496,99 441126  1470,42

Rata- Rata 93,17 88,97 93,56 275,70 91,90

11b. Andlisis Ragam Berat Berangkasan Basah.

Sumber @ e Kuda F-Tabel
K eragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Replikas 2 20701 10351 102 = 332 5,39
Perlakuan 15 4599370 306625 3034 201 270
A (POC) 3 131558 43853 434 292 451
B (PKS) 3 4407237 14690,79 145,37 202 451
A XB 9 60574 67,30 067 " 221 307

Error (Galat) 30 3031,79 101,06

Total 47  49232,49

CVv 10,94

Keterangan: tn : berbedatidak nyata , ** : berbeda sangat nyata, * : berbeda nyata
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11c. Uji Duncan Pengaruh Faktor A (Pupuk Organk Cair) Terhadap Berat
Berangkasan Basah

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
A0 84,24 1
Al 90,47 2,89 2 8,39
A2 94,52 3,04 3 8,82
A3 98,38 3,12 4 9,05

Perlakuan  Rata-Rata 84,24 90,47 94,52 98,38  Notasi

AO 84,24 0,00 6,23 10,29 1414 b
Al 90,47 0,00 406 791 ab
A2 94,52 000 3,86 a
A3 98,38 0,00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.

11d. Uji Duncan Pengarun Faktor B (Pupuk Kotoran Sapi + Trichoderma sp.)
Terhadap Berat Berangkasan Basah

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
BO 43,72 1
Bl 90,28 2,89 2 8,39
B2 109,42 3,04 3 8,82
B3 124,18 3,12 4 9,05

Perlakuan  Rata-Rata 43,72 90,28 109,42 124,18 Notasi

BO 43,72 0,00 46,55 65,70 80,46 d
B1 90,28 0,00 19,15 3391 c
B2 109,42 0,00 14,76 b
B3 124,18 0,00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.
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12a. Data berat berangkasan kering (gram).

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Totd Rata-rata
AOBO 18,32 20,17 11,29 49,78 16,33
A1B0 12,36 17,56 16,41 46,33 15,00
A2B0 9,54 16,16 13,43 39,13 12,67
A3B0 14,39 11,32 14,25 39,96 13,00
AOB1 16,46 14,57 42,56 73,59 24,00
A1B1 20,73 28,31 38,11 87,15 28,67
A2B1 26,45 22,62 21,52 70,59 23,00
A3B1 26,48 38,24 32,54 97,26 32,00
AOB2 22,49 33,67 29,49 85,65 28,00
AlB2 30,15 40,63 36,23 107,01 35,33
A2B2 35,54 56,11 44,34 135,99 45,00
A3B2 35,58 36,17 42,21 113,96 37,67
AOB3 26,42 34,46 28,43 89,31 29,33
A1B3 22,59 37,33 30,21 90,13 29,67
A2B3 35,47 53,28 41,67 130,42 43,00
A3B3 30,19 51,26 45,72 127,17 42,00
Total 383,16 511,86 48841 138343 461,14

rata-rata 23,95 31,99 30,53 86,46 28,82

12b. Andlisis Ragam Berat Berangkasan Kering.
Surmber db Jumlah Kuadrat F-Hitung F-Tabel
K eragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Replikas 2 587,32 29366 7,81 332 539
Perlakuan 15 504554 33637 894 201 270
A (POC) 3 371,94 12398 330 292 451
B (PKS) 3 392463 130821 3478 292 451
A X B 9 748,97 83,22 2,21
Error (Galat) 30 112842 37,61

Total 47  6761,28

CcV 21,28

Keterangan: tn : berbedatidak nyata, ** : berbedasangat nyata, * : berbedanyata
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12c.1 Uji Duncan Pengaruh Faktor A (Pupuk Organik Cair) Pada Taraf Faktor BO
(Kontrol) Yang Sama Terhadap Berat Berangkasan Kering

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
A0 16,59 1
Al 15,44 2,89 2 10,23
A2 13,04 3,04 3 10,76
A3 13,32 3,12 4 11,05

Perlakuan Rata-Rata 13,04 13,32 15,44 16,59 Notasi

A2 13,04 0,00 0,28 2,40 3,55 a
A0 13,32 0,00 2,12 3,27 a
Al 15,44 0,00 1,15 a
A3 16,59 0,00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.

12c¢.2 Uji Duncan Pengaruh Faktor A (Pupuk Organik Cair) Pada Taraf Faktor B1
(Pupuk Kotoran Sapi 166 g/polybag + Trichoderma sp. 20 g/polybag) Yang
Sama Terhadap Berat Berangkasan Kering

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
A0 24,53 1
Al 29,05 2,89 2 10,23
A2 23,53 3,04 3 10,76
A3 32,42 3,12 4 11,05

Perlakuan Rata-Rata 23,53 24,53 29,05 32,42 Notasi

A2 23,53 0,00 1,00 5,52 8,89 a
AO 24,53 0,00 4,52 7,89 a
Al 29,05 0,00 Sei a
A3 32,42 0,00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.

12c¢.3 Uji Duncan Pengaruh Faktor A (Pupuk Organik Cair) Pada Taraf Faktor B2

(Pupuk Kotoran Sapi 222 g/polybag + Trichoderma sp. 20 g/polybag) Yang
Sama Terhadap Berat Berangkasan Kering

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
A0 28,55 1
Al 35,67 2,89 2 10,23
A2 45,33 3,04 3 10,76
A3 37,99 3,12 4 11,05
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Perlakuan Rata-Rata 28,55 35,67 37,99 45,33 Notasi

AO 28,55 0,00 7,12 9,44 16,78 b
Al 35,67 0,00 2,32 9,66 ab
A3 37,99 0,00 7,34 ab
A2 45,33 0,00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.

12c.4 Uji Duncan Pengaruh Faktor A (Pupuk Organik Cair) Pada Taraf Faktor B3

(Pupuk Kotoran Sapi 278 g/polybag + Trichoderma sp. 20 g/polybag) Yang
Sama Terhadap Berat Berangkasan Kering

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
A0 29,77 1
Al 30,04 2,89 2 10,23
A2 43,47 3,04 3 10,76
A3 42,39 3,12 4 11,05

Perlakuan Rata-Rata 29,77 30,04 42.39 43,47 Notasi

A0 PO 0,00 0,27 12,62 13,70 b
Al 30,04 0,00 1235 1343 b
A3 42,39 0,00 1,08 a
A2 43,47 0,00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.

12¢.5 Uji Duncan Pengaruh Faktor B (Pupuk Kotoran Sapi + Trichoderma sp.)
Pada Taraf Faktor AO (Kortrol) Yang Sama Terhadap Berat Berangkasan

Kering

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
BO 16,59 1
Bl 24,53 2,89 2 10,23
B2 28,55 3,04 3 10,76
B3 29,77 3,12 4 11,05

Perlakuan Rata-Rata 16,59 24,53 28,55 29,77 Notasi

BO 16,59 0,00 7,94 1196 13,18 b
Bl 24,53 0,00 4,02 5,24 ab
B2 28,55 0,00 1,22 a
B3 29,77 0,00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.
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12¢.6 Uji Duncan Pengaruh Faktor B (Pupuk Kotoran Sapi + Trichoderma sp.)
Pada Taraf Faktor A1l (Pupuk Organik Cair 2,5 cc/l) Yang Sama Terhadap
Berat Berangkasan Kering

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
BO 15,44 1
Bl 29,05 2,89 2 10,23
B2 35,67 3,04 3 10,76
B3 30,04 3,12 4 11,05

Perlakuan Rata-Rata 15,44 29,05 30,04 35,67 Notasi

BO 15,44 0,00 13,61 1460 20,23 b
Bl 29,05 0,00 0,99 6,62 a
B3 30,04 0,00 5,63 a
B2 35,67 0,00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.

12c.7 Uji Duncan Pengaruh Faktor B (Pupuk Kotoran Sapi + Trichoderma sp.)
Pada Taraf Faktor A2 (Pupuk Organik Cair 5 cc/l) Yang Sama Terhadap
Berat Berangkasan Kering

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
BO 13,04 1
Bl 23,53 2,89 2 10,23
B2 45,33 3,04 3 10,76
B3 43,47 3,12 4 11,05

Perlakuan Rata-Rata 13,04 23,53 43,47 45,33 Notasi

BO 13,04 0,00 10,49 3043 32,29 b
Bl 23,53 0,00 1994 21,80 b
B3 43,47 0,00 1,86 a
B2 45,33 0,00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.
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12¢.8 Uji Duncan Pengaruh Faktor B (Pupuk Kotoran Sapi + Trichoderma sp.)
Pada Taraf Faktor A3 (Pupuk Organik Cair 7,5 cc/l) Yang Sama Terhadap
Berat Berangkasan Kering

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
BO 13,32 1
Bl 32,42 2,89 2 10,23
B2 37,99 3,04 3 10,76
B3 42,39 3,12 4 11,05

Perlakuan Rata-Rata 13,32 32,42 37,99 42,39 Notasi

BO 13,32 0,00 19,10 24,67 29,07 b
Bl 32,42 0,00 5,57 9,97 a
B2 37,99 0,00 4,40 a
B3 42,39 0,00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.
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13a. Data kandungan klorofil daun (pmol/im?).

Perlakuan Ulangan Total Rata-rata
UL. 1 UL. 2 UL. 3
AOBO 263,33 213,34 228,57 705,24 235,08
A1BO 273,11 226,01 233,76 732,88 244,29
A2B0 264,72 257,82 242,98 765,52 255,17
A3B0 270,30 266,11 271,70 808,11 269,37
AOB1 311,02 287,39 306,52 904,93 301,64
A1B1 354,70 306,52 349,87 1011,09 337,03
A2B1 335,61 343,50 311,02 990,13 330,04
A3B1 291,75 340,33 318,60 950,68 316,89
AOB2 308,01 354,70 337,18 999,89 333,30
A1B2 315,56 311,02 321,66 948,24 316,08
A2B2 323,19 317,08 345,08 985,35 328,45
A3B2 317,08 317,08 335,61 969,77 323,26
AOB3 335,61 338,75 372,68 1047,04 349,01
A1B3 338,75 340,33 374,34 105342 351,14
A2B3 345,08 349,87 343,50 1038,45 346,15
A3B3 340,33 346,68 348,27 1035,28 345,09
Total 4988,15 4916,53 5041,34 14946,02  4982,01
Rata- Rata 311,76 307,28 315,08 934,13 311,38

13b. Andlisis Ragam Kandungan Klorofil Daun.

Sumber db Jumlah K uadrat F-Hitung F-Tabel
K eragaman K uadrat Tengah 5% 1%
Replikas 2 490,34 24517 078 " 332 539
Perlakuan 15 6796596 453106 1448 201 270
A (POC) 3 74832 24044 080 " 292 451
B (PKS) 3 6326000 2108667 67,40 292 451
A XB 9 395764 43974 141

Error (Galat) 30  9386,28 312,88

Total 47 7784258

CV 5,68

Keterangan: tn : berbedatidak nyata , ** : berbeda sangat nyata, * : berbeda nyata
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13c. Uji Duncan Pengaruh Faktor A (Pupuk Organik Cair) Terhadap Kandungan

Klorofil Daun
Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
A0 304,76 1
Al 312,14 2,89 2 14,76
A2 313,65 3,04 3 15,52
A3 314,95 3,12 4 15,93

Perlakuan Rata-Rata 304,76 312,14 313,65 314,95 Notasi

AO 304,76 0,00 7,38 889 10,19 a
Al 312,14 0,00 151 281 a
A2 313,65 000 1,30 a
A3 314,95 0,00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.

13d. Uji Duncan Pengarun Faktor B (Pupuk Kotoran Sapi + Trichoderma sp.)
Terhadap Kandungan Klorofil Daun

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
BO 250,98 1
Bl 321,40 2,89 2 14,76
B2 325,27 3,04 3 15,52
B3 347,85 3,12 4 15,93

Perlakuan Rata-Rata 250,98 321,40 32527 347,85 Notasi

BO 250,98 0,00 70,42 74,29 96,87 c
B1 321,40 0,00 3,87 26,45 b
B2 325,27 0,00 22,58 b
B3 347,85 0,00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.
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Lampiran 13c. Hasil Perhitungan Variabel Kandungan Klorofil Daun

RUMUS : 10™**
1. AOBO = 102817 26333 2. = 10335 = 34350
2. = 10243 =213 3. =10314" —31
3. =10%5"" =857

1. A1BO = 10%88°°®= 27311
2, = 102532 226,01
3, = 10259"*% = 233 76

1. A2B0 = 10282°°°° = 264 72
2. =10%77"" = 25782
3, =10266"" = 24008

1. A3B0 = 10%86°°%= 270,30

2. = 10283 — 26611
3. =10%87"" —927170
1. AOB1 = 103247 =311 02
2. = 10298"°% = 287139
3. =103 =306 52

1. A1B1 = 103%2°*° = 354 70
2. =10311"° - 30652
3. =103 =341987

1. A2B1 = 1033°™** = 33561

1. A3B1 = 103%1°**°*= 201 75
2, = 10333"**° = 340,33
3, = 10319 = 318,60

1. AOB2 = 10312 = 308 01
2. = 103%2°” =354 70
3, =10331""" -33718

1. A1B2 =10317°" = 31556
2. =103V =311 02
3, =10321""" =321 66

1. A2B2 = 10322°°*°= 32319
2. = 10318 = 31708
3. =10%33%""" —34508

1. A3B2 = 10318°°° = 317 08
2. =10318"" - 31708
3. =10339""" -33561

1. AOB3 = 10339°°*° = 335 61
2. =10332"" =333 75
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4.0,265 39,265

3. =10%% = 372,68 1. A3B3 =10333"""=34033
. — 1033’7&265 —
— 1033,2‘}’265 — ° 0,265 346’68
1. A1B3 = = 338,75 3, — 1033877 = 348,27
2. =10333""" = 34033
3. =103 =314
1. A2B3=10336"""" = 345 08
2, =10339"°*° =349 87
3, = 10335 =343 50
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Lampiran 14. Dokumentasi Penelitian

Persigpan Media Tanam
. T

Pengukuran Tinggi Tanaman

Aplikas Pupuk Organik Cair Kunjungan Dosen di Lapang



Tanaman Umur 21 HST Tanaman Umur 28 HST

Tanaman Umur 38 HST Tanaman Umur 42 HST

Pengukuran Klorofil Daun Pemanenan Kedela
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Penimbangan Berat Biji/Tanaman Penimbangan Berat 100 Biji kedelai



